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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan suatu hasil yang 

menggambarkan profil psikologis Anak Didik Pemasyarakatan (Andikpas) pelaku 

kekerasan seksual di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Muara 

Bulian Jambi. Ditemukannya kelima aspek yang sama dengan teori, yaitu 

karakteristik pelaku dan korban, hubungan pelaku dengan korban, urutan kronologis 

tindak kriminal, motif, dan modus operandi dari tindak kekerasan seksual.  

Profil psikologis pada pelaku tindak kekerasan seksual mengungkap hal yang 

melandasi perilaku tindak kekerasan seksual tersebut. Seperti halnya permasalahan 

dibidang akademis, mengkonsumsi suatu zat adiktif yaitu mengkonsumsi alkohol, 

beberapa kali bermain judi slot, dan mengakses konten pornografi pada intensitas 

waktu tertentu. Hubungan yang dimiliki antara responden dan korban saling 

mengenal satu sama lain. Dalam melakukan tindak kekerasan seksual, terdapat suatu 

perilaku bujuk rayu, yang dilakukan oleh pelaku kepada korban. 

Dalam penelitian ini ditemukan pula beberapa faktor yang melatarbelakangi 

tindak kekerasan seksual, yaitu diantaranya terdapat dorongan seksual yang tidak 

dapat dikontrol, kondisi tempat kejadian perkara yang tergolong sepi, serta relasi 

pertemanan yang terlalu bebas. Temuan unik pada penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan dengan keluarga yang kurang harmonis dapat menjadi salah satu hal yang 

melatarbelakangi pelaku melakukan tindak kekerasan seksual.  

 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini ditujukan kepada beberapa pihak, yakni diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Muara Bulian Jambi 

Bagi pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas II Muara 

Bulian Jambi disarankan untuk memberikan suatu program konseling kepada 
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Andikpas yang menjalani masa tahanan di LPKA, untuk meningkatkan 

kepercayaan diri, serta orientasi masa depan setelah menjalani masa tahanan di 

LPKA. Pihak LPKA dapat pula menyelenggarakan suatu program edukasi 

mengenai kesehatan reproduksi, dan dampak negatif dari seks pra nikah, agar 

meningkatkan pengetahuan dari Andikpas dan menjauhi perilaku negatif 

dikemudian hari. 

2. Masyarakat 

Bagi masyarakat luas disarankan untuk dapat memberi perhatian dan 

kontrol yang baik kepada lingkungan sekitar. Dengan begitu anak dapat 

terhindar dari tindak kekerasan seksual, ataupun terhindar dari perilaku yang 

mengarah kepada kekerasan seksual. Diharapkan pula masayarakat dapat 

mengembangkan sikap tidak memberikan penilaian negatif terhadap individu 

yang pernah berhadapan dengan hukum atau eks Andikpas. 

3. Responden 

Bagi responden Andikpas pelaku kekerasan seksual, diharapkan dapat 

melakukan pembelajaran dari kesalahan yang telah diperbuat, sehingga dapat 

menjadi individu yang lebih baik untuk kedepannya dengan tidak mengulangi 

kesalahan yang sama dikemudian hari. 

4. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil dari penelitian ini 

sebagai referensi, dapat dikaitkan pula dengan variabel penelitian lainnya, 

ataupun membahas variabel penelitian yang sama dengan fenomena tindak 

pidana lainnya, sehingga dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya. 

 

 


